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ABRSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan fakior-faktor pelermakan dan
perikanan di Provinsi Sumaters Barat, Data diambil dari hasil survey Badan Pusa
Statislika (BPS) Provinsi Sumatera Barat. Analisis vang dipunakan dalam
penelitizn ini adalah analisis faktor untuk menentukan faktor-faktor vang dominan
dari peubah-peubah peternakan dan perikanan. Analisis ini dilanjutkan dengan
Analisis gerombol untuk mengelompokan dacrah tingkat 11 di Sumatera Barat
berdasarkan faktor-faktor yang didapat dari analisis faktor schelumnva. Dari
analisis faktor didapat 3 faktor yaitu : faktor produksi peternakan, faktor
perikanan dan faktor populasi ternak. Berdasarkan faktor diatas  dibuat
pengelompokan dengan analisis gerombol, dan didapat 4 gerombal yaitu -
Cierombol 1 terdiri dari Kepulavan Mentawai, Pasaman Barat dan Pesisir Selatan.
Gerombol 2 terdini dari kabupaten Solok, Tapah Datar, Padang Parjaman dan 30
kota. Gerembol 3 terdiri dari Apam, Pasaman, Selok Selatan, Dharmasrava, kota
Solok, Sawshlunto, Padang Panjang Bukittinggi, Payakumbub dan Pariaman.
Gerombol 4 hanya terdapat Padang. Dengan mencari rata-rata skor faktor pada
masing-masing gerombol, dapat diketahui bahwa daerah-dacrah pada gerombal |
sangat  berpotensi menjadi daerah produsen perikanan last, daerab-daerah
gerombol 2 berpotenst untuk pengembangbiakkan temak, daerah-daerah gerombol
3 tidak berpotensi untuk peternakan dan perikanan, serta daerah gerombal 4
berpotensi untuk produksi peternakan.

Kata Kunei ; Angiisis Faktor, Analisis Gerombol, Faltor-fakior peternakan dan
perifana



BARB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging merupakan salab satu sumber makanan berprotein hewani tinggi
vang baik dikensumsi olch manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi dalam
tubuh. Selain  sebagai sumber protein, daging juga mengandung asam-asam
csensial yang baik bagl tubuh, Daging mengandung protein (19%), selain itu
air (75%), asam-asam csensial (3,3%) dan lemak (2.3%) [&]. Oleh karena ilw,
daging sangal diperlukan tubuh. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya konsumsi daging maka permintaan daging oleh konsumen

i1 pasar selalu mepingkal senap @hunnya,

Setiap tahun. Indonesia memerlukan sebanyak 700 hinggpea 800 ribo ckor
sapi vang didatangkan dari Auwstralia untuk memenshi kebutuhan konswmsi
daging, Sekitar 330 mbu ckor dalan bentuk sapi hidup, selebihnya dalam
benluk daging [53] Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka permintaan
bahan pangan terutama daging mengalami peningkatan dari sebelumnyva, Data
menunjukkan bahwa jumlab pendudol bndonesia saat ini sudabh mencapai 227
juta jiwa. Laju pertumbohan pendiduk dan 231 persen pada periede 1971-
1980 menjadt 1.49 persen pada 1990-2000 [1]. Peningkatan jumlah penduduk
lersicbul sebaknya dokete oleh peringkatan prodokst daging dalam negeri.

sehingga pemerintah tidak perlu lagi mengimpor daging dar negara lain.



Agar kebutuhan bahan pangan berupa daging terpenuhi di dalam neger,
pemerintaly perlu melakukan kebijakan-kebijakan dan program dalam upaya
meningkatkan  kualitas dan kuantitas produksi dibidang  peternakan dan
perkanan, Dalam hal ini salah satu daerah vang berpotensi di Indonesia adalah
Provinst Sumatera Baral. Bila  dilihat dart  ketersediaan  lshan  uniuk
mengembangkan ternak besar pada dasamyva dapat menampung  sekitar
3250000 ekor ternak besar, sedangkan populasi temak besar saat ind
berjumnlah WL 144 ekor sapi. Hal in1 menggambarkan bahwa masih tersedia
lahan yang cukup luas untuk pengembangan ternak besar. Sumatera Baral yang
memiliki curah hujan yang cukup sepanjang tahun telah menjadikan tanahnya
subur untuk ditumbuhi rumpat hijao schagai pakan ternak dan juga tersedia
fimbah pertanian seperti daun jagung, jerami dan  lain-lain.  Dengan
meningkamya konsumsi daging dalam neperi vang tidak diiringi dengan
produksi dlam negeri. pemerintah daerah Sumatera Barat harus meningkatkan

fakior-faktor vang mendukung ferpenuhi konsumsi daging,

Untuk meningkatkan kualitas dan kuanliws produksinya peru dilakukan

penelitian kondisi petemakan dan perikanan i Sumateras Barat, Penelitian ini

diharapkan dapat membantu pemerintah dalam upava meningkatkan kualitss dan

kuantitas  bidane peternakan dan perikanan Sumatera Barat Penelitian ini

menggunakan analisis faktor dan analisis gerombol, Dalam  pepelitian ind

dilakokan analisis faktor- faktor petemnakan dan perikanan. kemudian dilakukan

dengan mengelompokan daeeah sehinpga diketabui ketakmiripan daerah tingka

dua di Sumatcra Barat berdasarkan [ekior-Takior pelernakan dan perikanan,
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BARV

RESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis faktor yang menggunakan |2 peubah vang ada ternyata hanva 11
peubah yang dapat dianalisis yaitunya peubah Produksi daging sapi potong | produbksi
daging kerbau, produksi daging kambing, produksi dapging avam ras padaging,
pendapatan asli dacrah, populasi ternak sapi potong, populasi temak kerbau | populasi
ternak kambing, jumlzh nelayan penuh peribanan laot, jumlah nelayan sambilan
perikanan  faul dan jumlal kapal motor. Darl 10 peubah tersebur, dapar
dikelompakkan menjadi 3 fakior, voitunva Faktor produksi peternakar . Fakior
perikanan dan Fakior populasi lemak,

Dart analisis perombol, teruvata daersh di Poovinsi Sumatera Garat dapat
dibagi menjadi 4 Keloinpok. Gerombal | vaitu Kepulauan Mentawai, Pasaman Barai
dan Pesisic Selatan,  berpotenst menjadi daerah-dacrah produsen perikanan laut
karcna merupakan daerah pesisic yang luas untuk memenuhi konsumsi ikan di
sumatera Baral khususnyva dan Indenesia umuomnyva, Gerambol 2 yaitu Kabupaten
selok. Tanah Datar. Padang Parizmen dan 50 kots,  merupakan dacrah- duerah
mempunyai populast ternak vang tinggi. schingga dacrah-daerab ini berpotensi untuk
pengembangbiakkan ternak. Gerombol 5 vaitn Apgam, Pasaman, Selok Selstan.
Dharmasrays, kota Selok. sawahlunte, Padang Panjang Bukittingei, Pavakumbuoh
dan Pariaman, tidak berpotensi menjadi dacrah-daerah pelemakan dan perikanan di

sumatera Barat, Gerombol 2 vaito Padang, berpotensi uniuk daerzh memprinluksi
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